BAB 1I
PENDAHULUAN

Gerak harmonik tergjadi Jika sistem ﬁertentu bergetar
di | sekitar konflgurasi kesetlmbangannya. Sistemnya bisa
;berupa sebuah benda vang dlgantung pada qebuah pegas atay
yang terapung di atas zat cair, molekul dwiatom, ataupun
sebuah atom dalam kristal. Terdapat - banyak sekali
conﬁdhnya, baik  dalam dunia  makroskopik maupun
mikfoskopik. Persyaratan agar gerak harmonik terjadi
adaiéh terdapatnya gaya pemulih yang beraksi . untuk
mengemballkan Sistem. ke konflgur381 setimbangnyva Jika
51stem itu dlganggu Kelembaman benda yang bersangkutan
menyebabkan benda melampaui kedudukan setimbangnya,
sehingga sisten berosilési terus menerus Jjika tidak
terd%pat pfoses disipatif.

- Pentingnya osilator harmonik sederhana dalam fisika
klaq1k dan modern tldak terletak pada persyaratan ketat
bahwa gaya pemulih yang sebenarnya memenuhl hukum Hooke
yang=garang dijumpai, tetapi pada kenyataan bahwa gaya
pemuiihnya tereduksi menjadi memenuhi Hukum Hooke untuk
pergéseran kecil. Sebagai hasilnya, setiap sistem vang
melakukan getaran kecil terhadap kedudukan setlmbangnya
berkelakuan geperti osilator harmonik. Untuk membuktikan

butlr penting ini perlu diingat bahwa setiap gaya pemulih




vang merupakan fungsi x dapat diuraikan menjadi deret
Maclauﬁin di sekitar titik kesetimbagannya, x = O,
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Karena # = 0 merupakan kedudukan setimbang, suku pertama
lenyap.%Untuk harga x yang kecil, xz, xa, ... menjadi
sangat kecil dibanding x, sehingga suku ketiga dan

seteruspya dapat diabaikan. Jadi untuk x kecil
Fo = (& _x

yang‘meﬁenuhi Hukum Hooke.

‘Dalam penelitian. ini efek dari pengabaian ini
diperhééikan. Suku-suku yvang terabaikan ini selanjutnya
disebut;gangguan, walaupﬁn ada juga gangguan yang timbul
bukaﬁ, karena hasil ekspansi, yaitu berupa potensial
pengganégu .

‘Ada dua jenis gangguén, yaitu gangguan vang
bergantﬁng waktu dan tak bergantung waktﬁ. Pada
peneiitian ini gangguan hanya dibatasi pada Jjenis vyang
pertéma;baik vang terdégenerasi maupun tak terdegenerasi.

‘Tuiuan dari penelitian ini adalah

i- Untuk mendapatkan peﬁgetahuan tambahan tentang
osilator harmonik.

2. Untuk memberikan alat bagi penentuan koreksi




nilai dan fungsi eigen osilator harmonik.

%Sebagai‘ pembanding dengan hagsil-hasil kgjian
osilator harmonik sécara kuantum, délam' bab II akan
dibahaq tentang osilator harmonik klasik secara ringkas.
Kemudlan pada bab III dibahas tentang osilator harmonik
kuantpm satu dan tiga dimensi, disertai repregentasi
opérafor penaik (a’) dan penurun (a) tingkat. Pada bab IV
dibahgs tentang osilator.harmonik tergaﬁggu’baik keadaan
tak térdegenerasi maupun terdegenerasi dengan penekanan
seoar; matematis diagramatis disertai contoh penanganan
sugtu;bentuk gangguan dengan metode vang dikembangkan
dalam;bab ini. Suatu‘ bahasan singkat tentang getaran
molekﬁl dwiatomik, 'sebagai gambaran akan rentingnya
meﬁngJi osilator harmonik, akan diberikan dalam. bab V.
Bah éerakhir, bab VI, dari penelitian int berisi

kesimpulan dan saran.






